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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kemandirian belajar siswa kelas VIII
di SMP Negeri 11 Pekalongan sebelum diberikan layanan penguasaan konten ten-
tang mind mapping, (2) mengetahui kemandirian belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 11 Pekalongan setelah diberikan layanan penguasaan konten tentang mind
mapping, (3) mengetahui perbedaan kemandirian belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 11 Pekalongan sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten
tentang mind mapping. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan de-
sain penelitian one group pre-test and post-test. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Pekalongan. Teknik sampling yang digu-
nakan adalah teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan skala psikologis berupa skala kemandirian belajar. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif persentase dan t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa meningkat setelah
diberi treatment berupa layanan penguasaan konten tentang mind mapping. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten tentang mind map-
ping efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
11 Pekalongan.

Abstract

This study aims to: (1) determine the independence of student learning in class VIII of SMP
Negeri 11 Pekalongan before being given service mastery of mind mapping content, (2) deter-
mine the independence of student learning in class VIII of SMP Negeri 11 Pekalongan after
being given service mastery of mind mapping content, (3) determine differences the independ-
ence of student learning in class VIII of SMP Negeri 11 Pekalongan before and after services
mastery of mind mapping content. This was an experimental study with the study design
one group pre-test and post-test. The population in of this study were are all of the students
of class VIII of SMP Negeri 11 Pekalongan. The sampling technique that used is purposive
sampling techniques. The method of collecting data in this study is using psychological scale
in the form of independence of learninng scale. The results showed that students’ learning
independence increased affer treatment in the form of services given control of the content of
the mind mapping. So we can conclude that the services mastery of mind mapping content
effective to enhance the independence learning of class VIII SMP Negeri 11 Pekalongan.
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PENDAHULUAN

Menurut Mudjiman (2011) Kemandirian
belajar dapat diartikan sebagai sifat dan sikap ser-
ta kemampuan yang dimiliki siswa untuk mela-
kukan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh
motif untuk menguasai suatu kompetensi yang
telah dimilikinya. Belajar mandiri juga bisa diar-
tikan kegiatan belajar secara sendirian maupun
dengan bantuan orang lain berdasarkan motiva-
sinya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi
tertentu sehingga dapat digunakan untuk meme-
cahkan masalah yang dijumpainya di dunia ny-
ata.

Individu yang menerapkan kemandirian
belajar akan mengalami perubahan dalam ke-
biasaan belajar, yaitu dengan cara mengatur dan
mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa se-
hingga dapat menentukan tujuan belajar, kebu-
tuhan belajar, dan strategi yang digunakan dalam
belajar yang mengarah kepada tercapainya tuju-
an yang diinginkan dari belajar. Semakin tinggi
kemandirian belajar seseorang, maka akan me-
mungkinkannya untuk mencapai hasil belajar
yang lebih tinggi.

Kemampuan individu untuk dapat belajar
mandiri tidak bisa terbentuk dengan sendirinya.
Keluarga dan sekolah memberikan peranan pen-
ting dalam menumbuhkan kemandirian pada
anak serta bagaimana seorang guru dapat men-
garahkan anak agar mampu memanajemen di-
rinya sendiri. Selain itu untuk mengembangkan
kemandirian siswa dalam belajar, guru harus
mampu menciptakan organisasi bahan pelaja-
ran dan disain kegiatan pembelajaran yang dapat
menciptakan interaksi belajar dan mengajar an-
tara siswa dengan guru, siswa dengan temannya
serta siswa dengan media belajar yang ada.
Oleh sebab itu, guru harus memberikan waktu
pelajaran sebanyak mungkin untuk digunakan
siswa belajar mandiri.

Soewandi dalam Asrori (2005) dalam
konteks belajar, gejala negatif yang tampak ada-
lah kurang mandiri dalam belajar yang beraki-
bat pada gangguan mental setelah memasuki
perguruan tinggi. Kebiasaan yang kurang baik
yaitu tidak tahan lama dan baru belajar ketika
menjelang ujian, membolos, menyontek, dan
mencari bocoran soal ujian. Gejala — gejala yang
mengindikasikan siswa tidak mandiri dalam be-
lajar selayaknya mendapatkan penanganan sejak
dini, mengingat kemandirian siswa menjadi pilar
penting bagi pembentukan karakter seorang sis-
wa. Jika kemandirian belajar diusahakan setelah
siswa tumbuh besar, maka kemandirian tersebut
tidak akan menjadi utuh.

Adabeberapa penjelasan mengenai sintesis
kemandirian belajar dan komponen kemandirian
belajar. Antara lain yang dikutip dari jurnal pen-
didikan terbuka dan jarak jauh Tahar tahun 2006
volume 7, dalam jurnal tersebut menyebutkan
adanya dimensi pengelolaan belajar, tanggung
jawab, dan pemanfaatan berbagai sumber belajar
di dalam sintesis kemandirian belajar. Dimensi
pengelolaan belajar berarti siswa harus mampu
mengatur strategi, waktu, dan tempat untuk me-
lakukan aktivitas belajarnya, dimensi tanggung
jawab berarti siswa mampu menilai aktivitas,
mengatasi kesulitan, dan mengukur kemampuan
yang diperoleh dari belajar, serta dimensi peman-
faatan berbagai sumber belajar berarti siswa da-
pat menggunakan berbagai sumber belajar.

Kemandirian belajar siswa menurut An-
tono (2012) kemandirian belajar dapat diketahui
dari beberapa komponen, antara lain: memiliki
pemahaman yang cukup tentang belajar, mampu
mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai
rasa percaya diri tanpa bantuan orang lain, dan
disiplin dalam pelaksanaan belajar.

Fenomena yang peneliti temukan melalui
wawancara dengan guru bimbingan dan konse-
ling serta siswa kelas VIII di SMP Negeri 11 Pe-
kalongan adalah lebih dari 15% siswa kelas VIII
di SMP Negeri 11 Pekalongan kurang mandiri
dalam belajar. Kurangnya kemandirian belajar
siswa dibuktikan dengan adanya beberapa gejala
negatif yang dialami siswa, antara lain mengenai
pengelolaan belajar, siswa belum bisa mengatur
strategi belajar dan mengelola waktu belajar den-
gan baik. Hanya beberapa siswa yang mau rutin
belajar setiap harinya, siswa hanya belajar saat
ada tugas dari guru dan saat hendak mengikuti
ulangan dan ujian. Berkaitan dengan tanggung
jawab belajar, siswa kelas VIII di SMP Negeri 11
masih mengalami banyak kesulitan dan hamba-
tan serta belum bisa mengatasi hambatan dan ke-
sulitan belajar yang dihadapi padahal jika siswa
mau berusaha belajar lebih giat lagi, mendengar-
kan pelajaran di kelas dengan baik maka mereka
tidak akan mengalami banyak kesulitan.

Selanjutnya mengenai pemanfaatan sum-
ber belajar, siswa belum terlalu memanfaatkan
buku-buku yang ada di perpustakaan karena me-
reka hanya datang ke perpustakaan ketika disu-
ruh atau ada tugas tidak berdasarkan kesadaran
sendiri. Siswa juga belum memiliki kepercayaan
diri yang tinggi, hal ini ditunjukkan dengan kesa-
daran diri siswa untuk mengerjakan ulangan dan
tugas belum terlalu tinggi, kebanyakan dari siswa
lebih suka mencontek pekerjaan temannya. Dan
mencontek juga merupakan bukti bahwa siswa
belum yakin dengan kemampuan yang mereka
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miliki. Berikutnya mengenai tingkat kedisiplinan
dan ketekunan siswa dalam belajar masih rendah
karena tingkat membolos dan terlambat datang
ke sekolah masih tergolong tinggi.

Gejala negatif kurangnya kemandirian
belajar siswa mempengaruhi tingkat keberhasi-
lan siswa dalam belajar sehingga mempengaruhi
hasil belajar mereka. Upaya yang telah dilakukan
oleh guru mata pelajaran dan guru bimbingan
dan konseling seperti memberikan motivasi, du-
kungan, fasilitas dan lain-lainnya belum berhasil
membuat kemandirian belajar dari siswa me-
ningkat sehingga perlu adanya tindakan berupa
pemberian layanan bimbingan konseling untuk
mengatasi kurangnya kemandirian belajar siswa.

Salah satu layanan bimbingan dan konse-
ling yang bisa digunakan untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa adalah layanan pen-
guasaan konten. Menurut Prayitno (2004) la-
yanan penguasaan konten merupakan layanan
bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun
dalam kelompok) untuk menguasai kemampu-
an atau kompetensi tertentu melalui kegia-
tan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang
dipelajari merupakan satu unit konten yang di
dalamnya terkandung fakta dan data, konsep,
proses, hukum, dan aturan, nilai, persepsi, afeksi,
sikap, dan tindakan. Dengan penguasaan konten,
individu diharapkan mampu memenuhi kebutu-
hannya serta mengatasi masalah-masalah yang
dialaminya. Oleh sebab itu, layanan konten juga
bermakna suatu bantuan kepada individu agar
menguasai aspek-aspek konten tersebut di atas
secara terintegrasi.

Tujuan layanan penguasaan konten ten-
tang mind mapping yaitu agar siswa menguasai
aspek-aspek konten (kemampuan atau kompe-
tensi) tentang metode belajar mind mapping secara
terintegrasi. Layanan penguasaan konten tentang
mind mapping, akan berguna untuk menambah
wawasan dan pemahaman, mengarahkan peni-
laian dan sikap, menguasai cara-cara tertentu,
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan menga-
tasi masalah-masalahnya.

Dalam pemberian layanan penguasaan
konten, siswa diajarkan untuk menerapkan sa-
lah satu metode belajar yaitu dengan membuat
mind mapp. Setelah siswa mampu membuat mind
mapp, siswa akan lebih tertarik untuk belajar
secara mandiri tanpa harus di paksa, lebih me-
mahami strategi belajar yang baik, dan juga me-
ningkatkan kreativitas siswa. Mind map adalah
cara termudah untuk menempatkan informasi
ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar
dari otak. Mind map adalah cara mencatat yang
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memeta-

kan pikiran-pikiran kita (Buzan, 2007). Selain itu
mind map (sistem peta pikiran) adalah cara paling
efektif dan efisien untuk memasukkan, menyim-
pan dan dan mengeluarkan data dari/ke otak.
Sistem ini bekerja sesuai dengan kinerja otak,
sehingga mengoptimalkan seluruh potensi dan
kapasitas otak manusia (Caroline, 2009)

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui kemandirian belajar siswa kelas VIII
di SMP Negeri 11 Pekalongan sebelum diberikan
layanan penguasaan konten tentang mind map-
ping, (2) Untuk mengetahui kemandirian belajar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 11 Pekalongan
setelah diberikan layanan penguasaan konten
tentang mind mapping, (3) Untuk mengetahui kee-
fektifan layanan penguasaan konten tentang mind
mapping untuk kemandirian belajar siswa kelas
VIII di SMP Negeri 11 Pekalongan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah pre experimental
dengan pre-test and post-test design. Adapun varia-
bel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
macam. Yaitu variabel bebas (X) dan variabel te-
rikat (Y). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah layanan penguasaan konten tentang mind
mapping. Sedangkan variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah kemandirian belajar. Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 11 Pekalongan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah purposive sampling yaitu penen-
tuan sampel dengan pertimbangan yaitu siswa
dengan kemandirian belajar yang rendah berdas-
arkan pengamatan guru di sekolah. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka siswa yang dijadi-
kan sampel dalam penelitian ini adalah siswa ke-
las VIII B di SMP Negeri 11 Pekalongan.

Metode pengumpulan menggunakan ska-
la psikologis yaitu skala kemandirian belajar dan
untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya,
maka setiap penelitian harus diuji keabsahan
datanya. Peneliti menggunakan construct validity
(validitas konstruk) dengan rumus product mo-
ment dari Pearson. Sedangkan untuk menguji re-
liabilitas menggunakan rumus alpha. Reliabilitas
menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu.
Dalam penelitian ini, jika data mengenai tingkat
kemandirian belajar siswa yang diperoleh me-
lalui instrumen penelitian sudah sesuai dengan
kondisi kemandirian belajar siswa tersebut maka
berapa kalipun data di ambil maka hasilnya akan
sama.

Peneliti dalam menganalisis data hasil pen-
elitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
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persentase dengan penskoran model Likert den-
gan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1 untuk
mengetahui gambaran tingkatan kemandirian
belajar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) diberikan perlakuan. Sehingga dapat diketa-
hui seberapa besar pengaruh layanan penguasaan
konten tentang mind mapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemandirian Belajar Siswa Sebelum Men-
dapatkan Layanan Penguasaan Konten tentang
Mind Mapping (Pre Test)

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu me-
ningkatkan kemandirian belajar siswa melalui la-
yanan penguasaan konten tentang mind mapping
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Pekalon-
gan, maka akan diuraikan terlebih dahulu perhi-
tungan kemandirian belajar sebelum mendapat-
kan layanan penguasaan konten dengan metode
mind mapping (pre test). Hasilnya dapat dilihat
pada tabel 1.

Berdasarkan pada tabel 1, diperoleh gam-
baran bahwa hasil pre-test menunjukkan bahwa
secara umum kemandirian belajar siswa sebelum
diberikan treatment (pre test) berupa layanan pen-
guasaan konten tentang mind mapping termasuk
dalam kategori sedang dengan perhitungan pre-
sentase 68%. Dengan demikian siswa kelas VIII
SMP Negeri 11 Pekalongan perlu meningkatkan
kemandirian belajarnya dengan lebih memaha-
mi pengelolaan belajar, meningkatkan tanggung
jawab belajar, memanfaatkan sumber belajar
dengan tepat, meningkatkan rasa percaya diri,
meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab
dalam belajar, lebih berpikir kreatif dan memiliki
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inisiatif dalam belajar serta menambah motivasi
belajar dan kecintaannya terhadap belajar.

Kemandirian Belajar Siswa Sebelum dan
Sesudah Mendapatkan Layanan Penguasaan
Konten tentang Mind Mapping

Untuk memperjelas ada atau tidaknya
perbedaan kemandirian belajar siswa, maka diba-
wah ini akan diberikan tabel kemandirian belajar
siswa sebelum dan sesudah treatment. Perbedaan
antara hasil pre-test dan post-test berdasarkan hasil
analisis deskriptif presentase dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa keman-
dirian belajar siswa setelah mendapatkan layanan
penguasaan konten tentang mind mapping men-
galami peningkatan sebesar 12%. Indikator yang
mengalami peningkatan paling tinggi adalah
“Disiplin dan tekun belajar” dengan persentase
peningkatan sebesar 14%, sedangkan indikator
yang mengalami peningkatan terendah adalah
“Motivasi Belajar dan Kecintaan Belajar” dengan
persentase peningkatan sebesar 8%. Berdasarkan
hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemandirian belajar siswa yang cukup signifikan
antara sebelum dan sesudah pemberian layanan
penguasaan konten dengan metode mind mapping
dengan kata lain layanan penguasaan konten ten-
tang mind mapping efektif untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

Hasil uji normalitas dengan bantuan kom-
puter program SPSS kemandirian belajar siswa
menunjukkan hasil data distribusi normal. Se-
lengkapnya dalam tabel 4 berikut:

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bah-
wa signifikan lebih dari 0,05 maka data tentang
kemandirian belajar siswa berdistribusi normal.

Tabel 1. Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa Sebelum Pemberian Layanan Penguasaan Konten den-

gan Metode Mind Mapping (Pre-Test)

Indikator Persentase Kategori
Pengelolaan Belajar 66% Sedang
Tanggung Jawab Belajar 69% Sedang
Pemanfaatan Sumber Belajar 68% Sedang
Percaya Diri 68% Sedang
Disiplin & Tekun Belajar 67% Sedang
Berpikir Kreatif dan inisiatif dalam belajar 69% Sedang
Motivasi Belajar dan Kecintaan Belajar 69% Sedang
Rata —rata 68% Sedang
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Tabel 2 Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Layanan
Penguasaan Konten tentang Mind Mapping dari Masing-Masing Indikator

Pre-test Post-test
Indikator Peningkatan
Persentase  Kategori Persentase Kategori
Pengelolaan Belajar 66% Sedang 79% Tinggi 13%
Tanggung Jawab Belajar 69% Sedang 78% Tinggi 9%
Pemanfaatan =~ Sumber
Belajar 68% Sedang 81% Tinggi 13%
Percaya Diri 68% Sedang 81% Tinggi 13%
Disiplin & Tekun Bela-
jar
Berpikir Kreatif dan ini- 67% Sedang 81% Tinggi 14%
siatif dalam belajar 69% Sedang 81% Tinggi 12%
Motivasi Belajar dan
Kecintaan Belajar 69% Sedang 77% Tinggi 8%
Rata — rata 68% Sedang 80% Tinggi 12%

Sehingga dapat digunakan statistik parametrik
yaitu uji t.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diaju-
kan adalah “layanan penguasaan konten tentang
mind mapping efektif untuk meningkatkan ke-
mandirian belajar”. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan kemandirian belajar sebelum
dan sesudah diberi perlakuan digunakan rumus
uji beda atau #-7est. Hasil uji perbedaan keman-
dirian belajar tersebut yaitu bahwa hasil anali-
sis uji beda diperoleh thitung = 9,98 dan ttabel
= 2,03011, jadi thitung > ttabel. Dari hasil uji
beda tersebut, dapat dikatakan bahwa “terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemandirian
belajar siswa sebelum dan sesudah mendapatkan
treatment”, atau dengan kata lain hipotesis yang
diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
secara nyata terdapat peningkatan kemandirian
belajar antara sebelum dan sesudah diberikan tre-
atment. Dengan demikian terbukti bahwa layanan
penguasaan konten tentang mind mapping efektif
untuk meningkatkan kemandirian belajar.

Pada umumnya pemberian layanan pen-
guasaan konten tentang mind mapping meliputi
beberapa tahap meliputi tahap persiapan sampai
dengan pengakhiran berupa evaluasi pelaksa-
naan layanan. Hal-hal yang dilakukan sebelum
memulai penelitian adalah menetapkan subjek
atau peserta layanan dimana pelaksanaan akan
diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Nege-
ri 11 Pekalongan sebanyak 36 siswa. Untuk ke-
giatan selanjutnya peneliti menyiapkan rencana
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
(RPLBK) dan materi yang akan disampaikan.

Konten yang akan diajarkan dalam penelitian
ini adalah mind mapping dan pemberian layanan
diakhiri dengan memberikan penugasan. Pada
tahap awal, setiap pertemuan peneliti mengawali
pemberian layanan dengan mengadakan rapport.
sebelum masuk ke materi inti, peneliti membe-
rikan pertanyaan awal untuk mengukur sejauh
mana pengetahuan siswa mengenai mengenai
materi yang akan diberikan serta untuk melatih
keberanian siswa untuk mengemukakan penda-
pat. Pada tahap proses memfokuskan pada topik
yang akan dibahas serta metode yang digunakan.
Layanan penguasaan konten tentang mind mapp
disertai dengan ceramah, tanya jawab dan juga
penugasan. Tahap pengakhiran meliputi evaluasi
pelaksanaan layanan. Sebelum mengakhiri kegia-
tan dalam setiap pemberian layanan penguasaan
konten dengan metode mind mapp, peneliti men-
gajak para siswa untuk membuat kesimpulan dari
kegiatan layanan dan juga menanyakan men-
genai UCA (Understanding, Comfort, Action) untuk
mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan.
Perkembangan siswa yang diamati secara
langsung bahwa sebelum mendapatkan perlaku-
an, siswa di sekolah belum bisa mengelola bela-
jarnya dengan baik, belum bertanggung jawab
dalam belajar, memiliki tingkat kepercayaan diri
yang rendah, kurang memiliki motivasi dalam
belajar, tidak bisa berpikir secara kreatif dan ge-
jala negatif tersebut menunjukkan bahwa keman-
dirian belajar siswa masih rendah. setelah men-
dapatkan treathment berupa layanan penguasaan
konten, siswa diajari untuk membuat mind map-
ping. Mind mapping menjadi sebuah cara belajar
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Tabel 3. Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar

Tingkat

Data Kemandirian Belajar Uji KS (2) Signifikan Keterangan
Pre test 0,0868 0,438 Normal
Post test 0,501 0,963 Normal

yang menarik bagi siswa sehingga siswa antusias
dalam belajar sehingga kemandirian belajarnya
bisa naik seiring berjalannya waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kemandiri-
an belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Pekalongan dapat disimpulkan bahwa (1) Ke-
mandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
11 Pekalongan sebelum diberikan treatment (pre-
test) berupa layanan penguasaan konten tentang
mind mapping termasuk dalam kategori sedang
dengan perhitungan persentase 68%. (2) Keman-
dirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Pekalongan sesudah diberikan treatment (post-test)
berupa layanan penguasaan konten tentang mind
mapping termasuk dalam kategori tinggi dengan
perhitungan presentase 80%. (3) Kemandirian
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Pekalon-
gan setelah mendapatkan layanan penguasaan
konten tentang mind mapping mengalami pening-
katan sebesar 12%. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
11 Pekalongan yang meliputi pengelolaan belajar,
tanggung jawab belajar, pemanfaatan sumber be-
lajar, percaya diri, disiplin dan tekun belajar , ber-
pikir kreatif dan inisiatif dalam belajar, motivasi
belajar dan kecintaan belajar dapat ditingkatkan
setelah diberikan treatment berupa layanan pen-
guasaan konten tentang mind mapping atau den-
gan kata lain layanan penguasaan konten tentang
mind mapping efektif digunakan untuk mening-
katkan kemandirian belajar siswa.
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